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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab-
latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan
untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
< Ba b -
l Ta t -
S Sa ] s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -
z Ha h h (dengan titik di bawahnya)
z Kha kh -
2 Dal d -
3 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra r -
D Zai z -
o Sin s -
o Syin sy -
o= Sad S s (dengan titik di bawahnya)
U= Dad d d (dengan titik di bawahnya)
L Ta t t (dengan titik di bawahnya)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
L Za z z (dengan titik di bawahnya)
& ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
s Fa f -
a Qaf q -
d Kaf k -
J Lam 1 -
2 Mim m -
o Nun n -
K Wawu A4 -
> Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah '
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
$ Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  4:eal ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: 4clea ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis #

Contoh: ¢Ws¥ &l S ditulis karamatul-auliya’
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D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, 1 panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis 7,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (')

Contoh: efﬁ“ ditulis a'antum

.

e ditulis mu'annas

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis a/-
Contoh: ol ditulis Al-Qura'an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 4= ditulis asy-Syt ‘ah
. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: 22wY) i ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Kholqi, Muhammad Syafi’i. 2026. Strategi Komunikasi Persuasif Majlis
Taklim Fatih An-Nafi’ Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Didukuh Mimbun. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Mukoyimah, M.Sos.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Persuasif, Majlis Taklim, Kemampuan
Membaca Al-Qur’an, Hambatan Komunikasi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat dan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada anak-anak di Dukuh Mimbun, Desa Paweden, yang
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital serta kurangnya konsistensi
dalam kegiatan pembelajaran. Majlis Taklim Fatih An-Nafi’ hadir sebagai
lembaga pendidikan nonformal yang berupaya meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an melalui penerapan strategi komunikasi persuasif.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi komunikasi
persuasif yang diterapkan serta menganalisis hambatan komunikasi yang
dihadapi dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field
research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari pengasuh, pengajar, orang tua,
dan anak-anak di Majlis Taklim Fatih An-Nafi’. Analisis data menggunakan
model Miles, Huberman, dan Saldana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi persuasif yang
diterapkan meliputi penggunaan pendekatan emosional, pemberian motivasi,
penyampaian pesan secara sederhana, serta penciptaan suasana belajar yang
nyaman dan menyenangkan. Strategi tersebut dilakukan melalui jalur sentral
dan periferal sesuai dengan teori Elaboration Likelihood Model (ELM).
Sementara itu, hambatan komunikasi yang dihadapi meliputi hambatan fisik,
psikologis, semantik, dan fisiologis yang memengaruhi efektivitas
penyampaian pesan dalam pembelajaran.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi
komunikasi persuasif yang tepat dapat meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an pada anak-anak, meskipun masih terdapat berbagai hambatan yang
perlu diatasi agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi yang bertujuan
membangun pemahaman bersama.! Dalam kehidupan sosial maupun
keagamaan, komunikasi berperan penting sebagai sarana penyampaian nilai,
gagasan, dan pesan moral. Agar pesan dapat diterima secara efektif,
diperlukan strategi komunikasi yang tepat. Salah satu pendekatan yang
relevan dalam konteks dakwah dan pendidikan Islam adalah komunikasi
persuasif, yaitu upaya memengaruhi sikap dan perilaku seseorang secara
halus, meyakinkan, dan tanpa paksaan.”? Komunikasi persuasif menjadi
sangat krusial ketika dakwah disampaikan kepada anak-anak, yang memiliki
karakteristik kognitif dan emosional tersendiri, dan ketika tidak ada otoritas
formal yang dapat menopang kehadiran mereka.

Tantangan komunikasi persuasif dalam dakwah anak-anak semakin
berat di era digital. Data BPS tahun 2023 menunjukkan bahwa penggunaan
gawai di kalangan anak usia dini di Indonesia telah mencapai 38,92%, dan
survei KPAI mencatat bahwa 71,3% anak usia sekolah memiliki akses
terhadap gawai, dengan 79% di antaranya menggunakannya untuk aktivitas
di luar keperluan belajar.3 Kondisi ini menciptakan persaingan perhatian
yang nyata. Pesan dakwah harus bersaing dengan arus hiburan digital yang
dirancang sangat menarik. Bagi lembaga keagamaan nonformal seperti
majlis taklim, tantangan ini tidak dapat dijawab hanya dengan konten
keagamaan yang baik, melainkan dengan strategi komunikasi persuasif yang
tepat, yang mampu membangun ketertarikan dan komitmen partisipasi anak-

anak secara berkelanjutan.

! Pohan, D. D., & Fitria, U. S., Jenis jenis komunikasi, Cybernetics: Journal Educational
Research and Social Studies, 2021, hlm. 31
2 Nugratama, D., Dharta, F. Y., & Rifai, M., Komunikasi Persuasif Dalam Upaya
Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Untuk Menunaikan Zakat, Jurnal Ilmiah Wahana
Pendidikan, Vol 8, No 23, 2022, hlm. 186
} https://www.kemenkopmk.go.id/kemenko-pmk-kampanyekan-peningkatan-kualitas-
keluarga-dengan-satu-jam-tanpa-gawai



Komunikasi persuasif tersebut dapat dilakukan pada lembaga
pendidikan formal maupun nonformal yang memiliki kedudukan strategis
untuk memberikan pemahaman tentang ilmu agama serta pembiasaan
membaca Al-Qur’an kepada generasi muda. Namun, pesatnya teknologi
digital pada era saat ini menghadirkan tantangan baru. Anak-anak semakin
akrab dengan gawai dan media hiburan digital sehingga perhatian mereka
terhadap kegiatan mengaji cenderung menurun.® Meskipun terdapat
beberapa lembaga pendidikan Al-Qur'an di dukuh Mimbun, tidak semua
mampu mempertahankan partisipasi anak-anak secara berkelanjutan tanpa
dukungan kewajiban institusional, sehingga dikhawatirkan kemampuan
membaca Al-Qur'an anak-anak di wilayah tersebut tidak dapat berkembang
secara optimal.”

Fenomena ini terasa konkret di Dukuh Mimbun, Desa Paweden,
Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan. Di tengah menurunnya
partisipasi anak-anak dalam kegiatan mengaji akibat pengaruh gawai dan
hiburan digital, Majlis Taklim Fatih An-Nafi' justru menunjukkan
perkembangan yang konsisten sejak pertama kali berdiri. Bermula dari
hanya 2 santri pada tahun 2016 atas permintaan warga setempat, jumlah
santri terus bertumbuh secara bertahap 7 santri (2017), 10 santri (2018), 15
santri (2019), hingga 17 santri menjelang pandemi Covid-19 (2020).
Meskipun sempat stagnan di tahun 2021 akibat dampak pandemi,
pertumbuhan justru melonjak signifikan pasca pandemi, dari 17 menjadi 32
santri (2022), kemudian 40 (2023), 48 (2024), 55 (2025), dan saat ini
mencapai 70 santri. Pertumbuhan ini terjadi secara organik, didorong oleh
kepercayaan masyarakat dan efektivitas proses komunikasi yang terjalin di

dalamnya, bukan karena kewajiban institusional.®

* Sinaga, W. M. B. B., & Firmansyah, A., Perubahan paradigma pendidikan di era
digital. Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 1, No 4, 2024, hlm. 4-6.

> Hasil wawancara dengan ibu Winarniati selaku pengurus TPQ Hidayatullah dukuh
Mimbun, pada tanggal 5 September 2025.

® Hasil wawancara dengan ibu Mufarekha selaku pengasuh Majlis Taklim Fatih An-Nafi’,
pada tanggal 6 mei 2026.



Namun, pertumbuhan jumlah komunikan yang pesat ini justru
menghadirkan tantangan komunikasi yang nyata. Dengan hanya 5
komunikator untuk melayani 70 komunikan, rasio komunikator dan
komunikan yang tidak seimbang berpotensi mengurangi efektivitas
penyampaian pesan secara personal dan mendalam. Di sisi lain, tempat
kegiatan yang berlokasi di pekarangan rumah dan bersifat terbuka
menjadikan proses komunikasi rentan terganggu oleh kondisi cuaca,
terutama hujan, yang secara langsung memengaruhi kehadiran komunikan.
Sarana prasarana yang masih bersifat konvensional, seperti papan tulis dan
poster huruf hijaiyah, juga menjadi tantangan tersendiri di tengah
komunikan yang semakin terbiasa dengan stimulus visual digital yang lebih
dinamis.” Kondisi-kondisi ini mengindikasikan bahwa tantangan yang
dihadapi bukan semata persoalan konten pesan, melainkan persoalan
bagaimana strategi komunikasi persuasif dirancang dan diterapkan secara
efektif di tengah keterbatasan yang ada.

Secara normatif, proses penyampaian pesan tentang membaca Al-
Qur'an idealnya menjadi rutinitas yang bermakna dan sarana penanaman
nilai, pembentukan karakter religius, serta penumbuhan kecintaan terhadap
kitab suci. Komunikan idealnya termotivasi untuk membaca Al-Qur'an
sebagai bagian dari pembiasaan spiritual sejak dini. Untuk mencapai kondisi
ideal tersebut, komunikator perlu menerapkan strategi komunikasi persuasif
yang sesuai dengan perkembangan psikologis komunikan. Kerangka teori
komunikasi persuasif Elaboration Likelihood Model (ELM) menjelaskan
bahwa perubahan sikap dapat dicapai melalui penyampaian pesan yang
disesuaikan dengan kemampuan kognitif komunikan serta pendekatan

interpersonal yang menyentuh aspek emosional mereka.?

’ Wawancara bersama Ustadzah Mufarekha, selaku pengasuh Majlis Taklim Fatih An-
Nafi’, pada 5 September 2025.
8 Muhammad, A., Dharta, F. Y., & Kusumaningrum, R., Pengaruh Komunikasi Persuasif
Host Live Shopping Tiktok Shop Aerostreet Terhadap Keputusan Pembelian Followers, Linimasa:
Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 7, No 1, 2024, hlm. 3



Di sisi lain, terdapat perbedaan antara harapan dengan fakta di
lapangan. Keterbatasan jumlah komunikator, kondisi tempat yang belum
representatif, serta sarana yang masih konvensional mengindikasikan
adanya hambatan komunikasi dalam proses penyampaian pesan. Hambatan
ini dapat ditinjau melalui teori Shannon dan Weaver, yang menyoroti peran
noise atau gangguan dalam penyampaian pesan, serta menekankan
pentingnya kesamaan pengalaman (field of experience) antara komunikator
dan komunikan.® Hambatan-hambatan tersebut menunjukkan perlunya
evaluasi terhadap strategi komunikasi yang telah diterapkan.

Kajian tentang strategi komunikasi persuasif dalam dakwah kepada
anak-anak di lembaga nonformal komunitas pedesaan masih relatif terbatas.
Padahal, efektivitas komunikasi persuasif di tingkat komunitas seperti ini
memiliki implikasi langsung terhadap keberlangsungan pendidikan Al-
Qur'an yang tidak bergantung pada sistem formal. Berdasarkan fenomena
dan urgensi tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji strategi
komunikasi persuasif yang diterapkan Majlis Taklim Fatih An-Nafi' dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an anak-anak, dan hambatan
komunikasi yang dihadapi dalam proses tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini mengusung judul "Strategi Komunikasi Persuasif Majlis
Taklim Fatih An-Nafi' Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur'an Pada Anak-Anak Di Dukuh Mimbun, Pekalongan".

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah,
diantaranya:

1. Bagaimana strategi komunikasi persuasif di Majlis Taklim Fatih An-Nafi’
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an pada anak-anak di

Dukuh Mimbun, Pekalongan?

o Dikutip Dari Mustofa, M. B., Febrian, M. K., & Wuryan, S., Desain Komunikasi Dalam
Ilmu Perpustakaan Dari Perspektif Teoritis, ABDI PUSTAKA: Jurnal Perpustakaan dan
Kearsipan, Vol 5, No 2, 2025, hlm. 99



2. Bagaimana hambatan komunikasi yang dihadapi Majlis Taklim Fatih An-
Nafi’ guna meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an pada anak-
anak di Dukuh Mimbun, Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan strategi komunikasi persuasif yang diterapkan Majlis
Taklim Fatih An-Nafi’.

2. Menganalisis hambatan komunikasi yang dihadapi Majlis Taklim Fatih
An-Nafi untuk menaikan kemampuan anak-anak di Dukuh Mimbun,
Pekalongan dalam membaca Al Qur’an.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik

Manfaat penelitian ini pada bidang akademik khususnya
komunikasi dakwah dan pendidikan Islam, yaitu secara teoretis,
penelitian ini memperluas pemahaman mengenai penerapan strategi
komunikasi persuasif berdasarkan teori ELM serta analisis hambatan
komunikasi menurut Shannon & Weaver. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi peneliti lain yang mengkaji pembelajaran Al-
Qur’an di lembaga nonformal.

2. Manfaat Praktis

Kemudian untuk manfaat praktis penelitian ini diantaranya, bagi
pengajar dan pengurus Majlis Taklim Fatih An-Nafi’ dalam
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih komunikatif dan
persuasif. Penelitian ini membantu lembaga dalam mengidentifikasi
hambatan komunikasi yang dialami anak-anak, baik yang bersifat fisik,
psikologis, semantik, maupun hambatan yang muncul akibat perbedaan
pengalaman antara guru dan murid. Dengan memahami hambatan
tersebut, majlis taklim dapat melakukan perbaikan strategi pembelajaran
sehingga suasana belajar menjadi lebih efektif, menarik, dan kondusif.
Penelitian ini juga bermanfaat bagi pendidik Al-Qur’an di wilayah lain
sebagai acuan dalam merancang pendekatan pembelajaran yang sesuai

dengan perkembangan anak.



E. Tinjauan Pustaka
1. Komunikasi Persuasif

Richard E. Petty dan John Cacioppo menjelaskan bahwa
komunikasi persuasif merupakan “is a broad theory of attitude change
that describes how people process persuasive messages. This processing
can occur through either the central route or the peripheral route,
depending on an individual’s motivation and ability to engage with the
communication” ™

Komunikasi Persuasif menurut Richard E. Petty dan John Cacioppo
Teori luas perubahan sikap yang menggambarkan bagaimana orang
memproses pesan persuasif. Pemrosesan ini dapat terjadi melalui rute
pusat atau rute periferal, tergantung pada motivasi dan kemampuan
individu untuk terlibat dengan komunikasi. Richard E. Petty dan John
Cacioppo menjelaskan bahwa Komunikasi Persuasif merupakan individu
dalam proses menerima pesan persuasif dapat menempuh dua jalur
utama, yaitu jalur sentral (central route) dan jalur periferal (peripheral
route)™

Komunikasi persuasif adalah suatu upaya penyampaian pesan
yang bertujuan memengaruhi cara berfikir serta perilaku seseorang.
Proses ini dilakukan secara terencana sehingga tujuan komunikasi dapat
diterima dan menghasilkan perubahan sesuai dengan tujuan
komunikator. Persuasi dilakukan secara sadar dengan tujuan agar
komunikan menerima pesan dan melakukan perubahan sesuai dengan
harapan komunikator.”® Dalam konteks dakwah, komunikasi persuasif
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan dan mendorong

perubahan perilaku positif.

19 petty, R. E., & Cacioppo, J. T. (1986). The elaboration likelihood model of persuasion. In
Advances in experimental social psychology (Vol. 19, pp. 123-205). Academic Press.

1 Muhammad, A., Dharta, F. Y., & Kusumaningrum, R., Pengaruh Komunikasi Persuasif
Host Live Shopping Tiktok Shop Aerostreet Terhadap Keputusan Pembelian Followers, Linimasa:
Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 7, No 1, 2024, him. 3

2 Tanjung, A. S., & Sampurna, A., Komunikasi Persuasif Pimpinan Dalam Membentuk
Karakter Santri Di Pondok Pesantren Azhar Center Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten
Labuhan Batu Utara, Communicology: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 12, No 1, 2024, hlm. 157



Model komunikasi persuasif, dapat berdampak efisien saat individu
tersebut berpikir kritis terhadap pesan yang diterima. Pada jalur ini,
penerimaan pesan berlangsung melalui proses pertimbangan yang logis,
argumentatif, dan didukung bukti yang rasional. Sebaliknya, pesan akan
sulit dicerna atau diterima apabila penerima pesan memiliki keterbatasan
dalam mengolah pesan secara mendalam. Dalam kondisi tersebut,
penerimaan pesan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti
daya tarik komunikator, kredibilitas, emosi yang dibangkitkan, maupun
simbol budaya dan religius yang digunakan.

Dalam konteks Majlis Taklim Fatih An-Nafi’, pendekatan
komunikasi persuasif dapat dilihat dari bagaimana para pengajar
menggunakan pesan yang logis dan menyentuh emosi anak-anak
sehingga memperbesar keinginan pada diri mereka untuk belajar Al
Qur’an. Di sisi lain, penggunaan jalur periferal juga tampak melalui
kepribadian komunikator yang karismatik, suasana belajar yang
menyenangkan, serta penggunaan simbol-simbol religius yang
menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an.13

Dengan demikian, teori komunikasi persuasif, khususnya melalui
pendekatan Elaboration Likelihood Model (ELM), dapat dijadikan dasar
pada penelitian ini guna menelaah strategi dakwah Majlis Taklim Fatih
An-Nafi’ dalam upayanya menumbuhkan minat membaca Al Qur’an

2. Hambatan Komunikasi

Dalam proses komunikasi, komunikan atau orang yang
berkomunikasi tidak selalu berhasil menerima dan menyampaikan pesan
dengan baik."* Kondisi ini sering kali disebabkan oleh adanya hambatan
komunikasi (communication barriers) yang mengganggu efektivitas

penyampaian pesan. Teori hambatan komunikasi menjelaskan faktor-

B Mubarok, M., Mulyadi, U., & Triyono, A. (2025). Penerapan Teori Elaboration
Likelihood Model (ELM) dalam Pembelajaran Mendalam. Pawiyatan: Jurnal Pendidikan Profesi
Guru, Him. 80.
14 Jawhari, A. J., & Yusuf, M., Analisis hambatan komunikasi dalam proses pembelajaran

dan strategi mengatasinya, JIEM: Journal Of Islamic Education and Management, Vol 5, No 1,
2024, hlm. 46



faktor yang menyebabkan pesan persuasif tidak sampai secara optimal
kepada penerima pesan.
Menurut Shannon dan Weaver (1949) dalam Mathematical Theory
of Communication, komunikasi yang efektif bergantung pada sejauh
mana pesan yang dikirimkan oleh komunikator dapat diterima tanpa
gangguan (noise) oleh komunikan. Noise dapat berbentuk:*®
1) Physical Noise, seperti lingkungan yang gaduh, ruang belajar yang
kurang memadai, atau suara lain yang mengganggu konsentrasi anak.

2) Psychological Noise, seperti kebosanan, kurangnya minat, kecemasan,
atau suasana hati anak yang tidak stabil.

3) Semantic Noise, yaitu hambatan yang terjadi ketika anak tidak
memahami istilah, simbol, atau huruf hijaiyah yang diajarkan.

4) Physiological Noise, seperti kelelahan, mengantuk, lapar, atau kondisi
fisik lain yang mempengaruhi fokus anak.

Keempat bentuk noise ini sangat relevan dengan pembelajaran anak-anak

yang rentan kehilangan fokus dan mudah terdistraksi.

Dalam pembelajaran Al-Qur’an di Majlis Taklim Fatih An-Nafi’,
hambatan komunikasi dapat dijelaskan melalui teori noise dari Shannon
dan Weaver. Proses penyampaian pesan dari pengajar kepada anak-anak
tidak selalu berjalan efektif karena adanya berbagai gangguan yang
memengaruhi penerimaan pesan.

F. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Persuasif dalam Media
Dakwah: Kontribusinya terhadap Peningkatan Pemahaman Pendidikan
Agama Islam” yang ditulis oleh Zaimatur Rofiah & Mazriatul Miah, dan
diterbitkan pada tahun 2025 bertujuan untuk mengetahui strategi
komunikasi persuasif yang digunakan dalam media dakwah serta

kontribusinya terhadap peningkatan pemahaman Pendidikan Agama

15 Dikutip Dari Mustofa, M. B., Febrian, M. K., & Wuryan, S., Desain Komunikasi Dalam
Ilmu Perpustakaan Dari Perspektif Teoritis, ABDI PUSTAKA: Jurnal Perpustakaan dan
Kearsipan, Vol 5, No 2, 2025, hlm. 99



Islam. Dalam konteks berkembangnya media digital sebagai sarana
dakwah, pendekatan komunikasi yang tepat menjadi kunci dalam
menyampaikan pesan-pesan keagamaan secara efektif. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi terhadap
beberapa platform dakwah digital seperti YouTube, podcast islami, dan
media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan elemen-
elemen persuasif seperti kredibilitas dai, gaya bahasa yang komunikatif,
serta pemanfaatan narasi emosional dapat meningkatkan daya tarik pesan
dakwah dan mendorong audiens untuk ~memahami serta
menginternalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Temuan ini
mengindikasikan bahwa strategi komunikasi persuasif yang tepat dalam
media dakwah berperan signifikan dalam mendukung efektivitas
pembelajaran PAI, khususnya dalam membentuk pemahaman yang lebih
kontekstual dan relevan bagi generasi digital.'® Perbedaan utama
penelitian ini terletak pada objek yang dikaji, sementara kesamaannya
terletak pada fokus pembahasan mengenai penerapan strategi komunikasi
persuasif.

2. Jurnal berjudul “Strategi Komunikasi Persuasif Farah Qoonita dalam
Menyampaikan Dakwah Melalui New Media” karya Siti Aisyah Hajar
dan Muhammad Syukron Anshori. Diterbitkan pada tahun 2021,
mengkaji bagaimana Farah Qoonita menerapkan strategi komunikasi
persuasif dalam aktivitas dakwah melalui media digital. Penelitian ini
didasarkan pada teori komunikasi persuasif yang dikembangkan oleh
Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball-Rokeach sebagai dasar dalam
melakukan analisis. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara
mendalam, serta dokumentasi. Analisis data kemudian dilakukan dengan

menggunakan model analisis yang dikemukakan oleh Matthew B. Miles

16 Rofiah, Z., & Miah, M. (2025). Strategi komunikasi persuasif dalam media dakwah:
Kontribusinya terhadap peningkatan pemahaman pendidikan agama Islam. Alamtara: Jurnal
Komunikasi dan Penyiaran Islam, 9(1), 174-186.
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dan A. Michael Huberman yang meliputi proses reduksi data, penyajian
data, serta penarikan dan pengujian kesimpulan secara terus-menerus
hingga diperoleh data yang valid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi komunikasi persuasif yang diterapkan Farah Qoonita terbukti
efektif dalam konteks dakwah melalui new media. Efektivitas tersebut
terlihat dari penggunaan elemen grafis yang menarik, pemilihan bahasa
yang tepat sasaran, serta penempatan posisi pesan yang sesuai sehingga
mampu menarik perhatian dan memengaruhi audiens.'” Penelitian ini
sama-sama meneliti strategi komunikasi persuasif, tetapi memiliki
perbedaan pada objek penelitian yang menjadi fokus kajian.

3. Jurnal berjudul “Strategi Komunikasi Persuasif Duta GenRe dalam
Mensosialisasikan Pendewasaan Usia Perkawinan Remaja” karya
Ashabul Yamin dan Nunu Burhanuddin. Penelitian yang diterbitkan pada
tahun 2025 ini membahas mengenai penerapan strategi komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh Duta GenRe dalam upaya mencegah
pernikahan dini di Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian tersebut
menggunakan teori yang dikemukakan oleh David G. Myers sebagai
dasar analisis. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif serta metode deskriptif untuk
menggambarkan fenomena yang terjadi secara mendalam. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian,
Duta GenRe menerapkan berbagai strategi komunikasi persuasif dalam
kegiatan sosialisasi. Strategi tersebut meliputi pemilihan komunikator
yang tepat, peningkatan kredibilitas serta kualitas pesan yang
disampaikan, penggunaan media dan metode komunikasi yang sesuai,
serta penentuan sasaran komunikasi secara tepat. Strategi-strategi

tersebut berperan penting dalam menyampaikan pesan pencegahan

Y Hajar, S. A., & Anshori, M. S. (2021). Strategi Komunikasi Persuasif Farah Qoonita
Dalam Menyampaikan Dakwah Melalui New Media. Aksiologi: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu
Sosial, Vol. 1, No.2, Hlm. 62-66.
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pernikahan dini kepada remaja secara lebih efektif.®® Perbedaan pokok
penelitian ini terdapat pada objek kajiannya, sedangkan kesamaannya
terletak pada penelusuran terhadap strategi komunikasi persuasif.

4. Jurnal berjudul “Strategi Komunikasi Persuasif Usaha Mikro Kecil dan
Menengah Craftonesia dalam Membangun Citra Merek™ karya Sylfina
Setiawan dkk. Diterbitkan pada tahun 2025, membahas bagaimana
UMKM Craftonesia menerapkan strategi komunikasi persuasif untuk
meningkatkan kesadaran merek sebagai pelaku usaha yang mengolah
limbah kertas koran menjadi produk kerajinan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara sebagai
metode utama pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan Craftonesia dalam berbagai event internasional menjadi
strategi komunikasi persuasif yang efektif dalam membangun citra
merek. Melalui interaksi langsung dengan konsumen, Craftonesia tidak
hanya memperluas jangkauan dan membentuk narasi positif, tetapi juga
berhasil mengubah persepsi masyarakat terhadap produk daur ulang.
Strategi ini tidak hanya meningkatkan brand awareness, tetapi juga
menekankan nilai keberlanjutan yang menjadi ciri khas produk. Dengan
pendekatan tersebut, Craftonesia mampu membuka peluang ekspansi ke
pasar internasional sekaligus memperkuat posisinya sebagai UMKM
kreatif yang menghasilkan produk berkualitas dan ramah lingkungan.19

Penelitian ini sama-sama menyoroti strategi komunikasi persuasif, tetapi

berbeda dalam hal objek penelitian yang dijadikan fokus kajian.

18 Yamin, A., & Burhanuddin, N. (2025). Strategi Komunikasi Persuasif Duta GenRe dalam
Mensosialisasikan Pendewasaan Usia Perkawinan Remaja. J-KIs: Jurnal Komunikasi Islam, Vol.
6, No.1, Hlm. 147-158.

19 Setiawan, S., Putri, A., Ananda, S., Sabrina, A., & Nur, S. R. (2025). Strategi Komunikasi
Persuasif Usaha Mikro Kecil dan Menengah Craftonesia Dalam Membangun Citra
Merek. Dataimaji: Information and Public Relations Journal, Vol.1, No.1.
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Kerangka berpikir penelitian ini didasarkan pada fenomena rendahnya
kemampuan membaca Al-Qur’an pada anak-anak yang menjadi
permasalahan penting dalam proses pembelajaran Al-Qur’an di lingkungan
pendidikan nonformal. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran belum berjalan secara maksimal, baik dari segi strategi
penyampaian pesan maupun efektivitas komunikasi yang terjalin antara
komunikator dan komunikan.

Permasalahan tersebut kemudian dianalisis melalui dua aspek utama,
yaitu strategi komunikasi persuasif dan hambatan komunikasi. Strategi
komunikasi persuasif dipandang sebagai pendekatan yang penting dalam
mendorong perubahan sikap, motivasi, serta perilaku anak-anak agar
kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur’an dapat meningkat. Dalam
penelitian ini, analisis strategi komunikasi persuasif dilakukan dengan
menggunakan teori Elaboration Likelihood Model yang dikemukakan oleh
Richard E. Petty dan John Cacioppo. Teori tersebut menjelaskan bahwa
proses penerimaan pesan dapat terjadi melalui dua jalur, yaitu jalur sentral
dan jalur periferal. Jalur sentral menekankan pada pemahaman pesan secara
mendalam dan rasional, sedangkan jalur periferal lebih dipengaruhi oleh
faktor-faktor pendukung, seperti daya tarik komunikator, suasana
pembelajaran, serta aspek emosional yang menyertai proses komunikasi.
Kedua jalur tersebut digunakan untuk menganalisis bagaimana pesan dalam
pembelajaran Al-Qur’an disampaikan oleh pengajar serta bagaimana pesan
tersebut diterima dan diproses oleh anak-anak.

Selain strategi komunikasi persuasif, penelitian ini juga mengkaji
hambatan komunikasi yang dapat memengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran. Analisis hambatan komunikasi merujuk pada teori Shannon
dan Weaver, yang menjelaskan bahwa pesan yang disampaikan oleh
komunikator dapat mengalami gangguan (noise) sebelum diterima oleh
komunikan. Keberadaan noise ini dapat menyebabkan pesan pembelajaran
tidak diterima secara utuh, sehingga berdampak pada rendahnya

pemahaman dan kemampuan membaca Al-Qur’an pada anak-anak.
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Melalui pengkajian terhadap strategi komunikasi persuasif dan
hambatan komunikasi secara bersamaan, penelitian ini berupaya
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai proses
pembelajaran Al-Qur’an. Analisis terhadap kedua aspek tersebut diharapkan
dapat memperlihatkan bagaimana penerapan strategi komunikasi persuasif
yang tepat serta pengelolaan hambatan komunikasi dapat membantu
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada anak-anak. Dengan
demikian, kerangka berpikir ini menggambarkan alur penelitian secara
runtut dan logis, dimulai dari permasalahan awal, penggunaan pendekatan
teoretis, hingga tujuan penelitian yang ingin dicapai.

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yang dipilih
karena pendekatan ini memberikan kesempatan untuk menggali
fenomena sosial yang kompleks dan memahami dinamika yang terjadi
dalam masyaraka‘[.20 Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana strategi komunikasi persuasif yang diterapkan oleh Majlis
Taklim Fatih An-Nafi’ berinteraksi dengan peserta dan memengaruhi
mereka, serta makna yang mereka berikan terhadap fenomena tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yang berarti data dikumpulkan langsung dari sumber utama
melalui observasi langsung di lapangan. Peneliti terlibat langsung dalam
situasi nyata di mana objek penelitian berada, memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai konteks sosial yang sedang diteliti.”*

Metode yang digunakan adalah studi kasus (case study), yang

memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis mendalam terhadap

20 Waruwu, M., Pendekatan penelitian kualitatif: Konsep, prosedur, kelebihan dan peran di
bidang pendidikan, Afeksi: Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, Vol 5, No 2, Thn. 2024,
hlm. 200

2! Qyahrizal, H., & Jailani, M. S., Jenis-jenis penelitian dalam penelitian kuantitatif dan
kualitatif. QOSIM: Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora, Vol 1, No 1, Thn. 2023, hlm. 20
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suatu unit sosial tertentu.?? Dalam hal ini, Majlis Taklim Fatih An-Nafi’
dipilih karena meskipun masih relatif baru, lembaga ini berkembang
dengan pesat dalam usaha meningkatkan minat baca Al-Qur'an pada
anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara rinci
strategi yang diterapkan dan mengidentifikasi hambatan-hambatan yang
dihadapi oleh lembaga tersebut dalam menjalankan kegiatan-
kegiatannya.
2. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini merujuk pada elemen utama yang menjadi
fokus dalam sebuah kajian ilmiah, yang bisa berupa entitas, peristiwa,
atau konsep yang ingin diteliti, dianalisis, dan diinterpretasikan.23 Dalam
penelitian ini, objek yang dikaji adalah penerapan strategi komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh pendiri Majlis Taklim dalam usaha mereka
untuk meningkatkan kemampuan anak-anak di Dukuh Mimbun, Paweden
dalam membaca Al-Qur'an.

Sedangkan subjek penelitian merujuk pada individu atau kelompok
yang memberikan informasi langsung yang dibutuhkan untuk
pengumpulan data dalam penelitian.?* Dalam hal ini, subjek penelitian
berfokus pada satu pengasuh Majlis Taklim Fatih An-Nafi’, dua pengajar,
dua orang tua/wali, serta empat anak-anak yang mengikuti kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an. Para informan tersebut dipilih karena dianggap
mampu memberikan data yang relevan dan mendukung pemahaman
mengenai strategi komunikasi dan dinamika pembelajaran yang

berlangsung di majlis taklim.

22 Syahrizal, H., & Jailani, M. S., Jenis-jenis penelitian dalam penelitian kuantitatif dan
kualitatif. QOSIM: Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora, Vol 1, No 1, Thn. 2023, him. 18

% Said Maskur, M.Ag., Dan Said Muhammad Yusuf, M.Pd. (Ed.), Praktisi Belajar
Metodologi Penelitian Bidang Psikologi Pendidikan Dan Ilmu Pendidikan, Cet. 1 (Riau: Pt.
Indragiri.Com, 2024), Hlm. 118 - 119

2 Prasetyo, D., Setiadi, G., & Pratiwi, I. A., Analisis Implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) Dalam Kurikulum Merdeka Siswa Kelas V Sd N Sidomulyo Rembang,
Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol 10, No 1, Thn. 2025, Him. 469
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3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan informasi yang diperoleh peneliti secara
langsung dari sumber utama dan memiliki keterkaitan erat dengan
variabel penelitian.25 Dalam penelitian ini, data primer akan diperoleh
melalui wawancara langsung dengan satu pengasuh Majlis Taklim
Fatih An-Nafi’, dua pengajar, dua orang tua/wali, serta empat anak-
anak yang mengikuti kegiatan pembelajaran Al-Qur’an.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan informasi tambahan yang diperoleh
peneliti dari sumber tidak langsung, namun tetap memiliki relevansi
dengan variabel penelitian. Meskipun bukan fokus utama, data
sekunder berperan penting dalam memperkaya analisis dan
memperkuat hasil temuan.?® Dalam penelitian ini, data sekunder akan
dihimpun dari berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah
yang sesuai dengan topik kajian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian  kualitatif merupakan penelitian yang memiliki
kelebihan dalam proses mendapatkan data. Peneliti melakukan beberapa
langkah sistematis guna mendapatkan data yang mendalam sesuai dengan
fokus dan rumusan masalah penelitian. Melalui teknik ini, peneliti dapat
memastikan bahwasannya data yang dikumpulkan memiliki relevansi dan
kredibilitas guna mendukung tujuan penelitian. Dalam penelitian

kualitataif terdapat beberapa tahapan atau cara, diantaranya:

% Warahmah, M., & Jailani, M. S., Pendekatan Dan Tahapan Penelitian Dalam Kajian
Pendidikan Anak Usia Dini, Dzurriyat: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol 1, No 2, Thn.
2023, hlm. 78

% Haifa, N. M., Nabilla, L., Rahmatika, V., Hidayatullah, R., & Harmonedi, H., Identifikasi
Variabel Penelitian, Jenis Sumber Data Dalam Penelitian Pendidikan, Dinamika Pembelajaran:
Jurnal Pendidikan Dan Bahasa, Vol 2, No 2, Thn. 2025, hlm. 9



17

a) Observasi

Observasi adalah kegiatan mengumpulkan informasi atau data
melalui kunjungan langsung ke objek yang sedang diteliti, disertai
pencatatan pada fenomena yang diamati untuk keperluan analisis lebih
lamjut.27 Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan mengunjungi
secara langsung Majlis Taklim Fatih An-Nafi’ untuk mengamati proses
komunikasi instruksional, Observasi dilakukan dengan mengunjungi
secara langsung Majlis Taklim Fatih An-Nafi' untuk mengamati proses
komunikasi persuasif yang berlangsung, meliputi pola penyampaian
pesan, respons komunikan, serta saluran komunikasi yang digunakan
oleh komunikator. Fokus pengamatan diarahkan pada: (1) Strategi dan
teknik persuasi yang digunakan pengajar dalam menyampaikan pesan
kepada anak-anak, (2) Daya tarik sumber komunikasi (source
attractiveness) dan kredibilitas pengajar sebagai komunikator, (3)
Penggunaan isyarat-isyarat periferal seperti simbol religius, suasana,
dan pendekatan emosional, (4) Konstruksi pesan persuasif baik
melalui jalur sentral maupun jalur periferal dalam kerangka
Elaboration Likelihood Model (ELM), serta (5) Respons dan
perubahan sikap anak-anak sebagai komunikan terhadap pesan-pesan
yang disampaikan.pembelajaran.

b) Wawancara

Kegiatan ini dilakukan kepada beberapa narasumber yang
terhubung atau berkaitan dengan majlis taklim tersebut.?® Narasumber
yang akan diwawancara diantaranya pengasuh Majlis Taklim Fatih
An-Nafi’ untuk memperoleh informasi mengenai sejarah dan cikal-
bakal majlis taklim tersebut. Kemudian wawancara dua pengajar

untuk memperoleh informasi terkait pelaksanaan kegiatan di majlis

2" Hasibuan, M. P, Azmi, R., Arjuna, D. B., & Rahayu, S. U., Analisis pengukuran
temperatur udara dengan metode observasi, Jurnal Garuda Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol 1,
No 1, Thn. 2023, hlm. 9

28 Romdona, S., Junista, S. S., & Gunawan, A., Teknik pengumpulan data: Observasi,
wawancara dan kuesioner, JISOSEPOL: Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi dan Politik, Vol 3, No 1, Thn.
2025, hlm. 40
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taklim tersebut. Selanjutnya ada dua orang tua/wali dan empat anak
yang mengikuti kegiatan pembelajaran Al-Qur’an untuk memperoleh
informasi mengenai testimoni tentang hasil dari belajar membaca Al
Qur’an.
¢) Dokumentasi
Kegiatan yang memanfaatkan bukti akurat berdasarkan
percatatan dari berbagai sumber, seperti tulisan, foto, dan vidio, untuk
mendukung validitas data yang dikumpulkan dan memberikan
gambaran menyeluruh tentang objek yang sedang diteliti.?
Dokumentasi yang diterapkan pada penelitian ini sebagai pelengkap
dari wawancara dan observasi.
4. Setting Penelitian/Tempat/Lokasi Penelitian
Tempat penelitian terletak di Majlis Taklim Fatih An-Nafi', Dukuh
Mimbun, Desa Paweden, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada fenomena komunikasi yang
menarik, dalam kurun waktu sekitar sepuluh tahun, majlis taklim ini
berhasil berkembang dari hanya dua santri menjadi sekitar 70 santri
sebuah pertumbuhan yang signifikan tanpa dukungan kewajiban
institusional apapun. Fakta ini kontras dengan kondisi TPQ yang
berlokasi tepat di sebelahnya, yang justru mengalami penurunan jumlah
santri secara konsisten setiap tahun, bahkan turun hingga 50 persen pasca
pandemi Covid-19. Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa Majlis
Taklim Fatih An-Nafi' memiliki strategi komunikasi persuasif yang
efektif dalam menarik dan mempertahankan partisipasi anak-anak dan
itulah yang menjadikan lokasi ini relevan serta layak untuk diteliti.*
5. Sampel dan Teknik Pengambilan Sempel
Data yang didapatkan memiliki ciri-ciri yang dimaksudkan untuk

mewakili atau menggambarkan Kkarakteristik dari populasi yang

% Hasan, H., Pengembangan sistem informasi dokumentasi terpusat pada stmik tidore
mandiri, Jurasik (Jurnal Sistem Informasi Dan Komputer), Vol 2, No 1, Thn. 2022, him. 23
%% Hasil observasi awal peneliti pada tanggal 5 September 2025.
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sebenau*nya.31 Objek utama untuk memperoleh data pada penelitian ini
yaitu, pengasuh Majlis Taklim Fatih An-Nafi’
6. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan peneliti adalah analisis data
deskriptif kualitatif model Miles, Huberman & Saldana. Terdapat tiga
tahapan dalam kegiatan analisis ini, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.®

a. Reduksi data, tahap ini peneliti akan memilih data yang paling relevan
dengan fokus penelitian, yaitu strategi komunikasi persuasif dan
hambatan yang dihadapi oleh Majelis Taklim. Penyajian data
dilakukan dengan menyusun temuan dalam tema-tema utama yang
menggambarkan fenomena yang terjadi, menggunakan teknik analisis
tematik.

b. Penyajian data. Pada tahapan data yang sudah kemudian di proses
dalam bentuk narasi yang sistematis sesuai dengan permasalahan
penelitian. Narasi tersebut berfungsi untuk menyampaikan data
kepada pembaca agar lebih mudah dicerna karena dalam bentuk
narasi. Dalam konteks penelitian ini, tahap penyajian data dilakukan
untuk melihat sejauh mana strategi komunikasi Majlis Fatih Annafi’
berperan dalam meningkatkan minat baca al-qur’an masyarakat
Dukuh Mimbun, Paweden, Kecamatan Buaran, Kabupaten
Pekalongan.

C. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, pada tahap akhir ini peneliti
melakukan penafsiran makna dari data yang telah disajikan, kemudian
menghubungkannya dengan teori komunikasi persuasif dan teori
hambatan komunikasi yang digunakan sebagai landasan konseptual

penelitian.

%! Asrulla, R., Jailani, M. S., & Jeka, F., Populasi dan sampling (kuantitatif), serta pemilihan
informan kunci (kualitatif) dalam pendekatan praktis, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 7, No 3,
Thn. 2023, hlm. 26322.

%2 Hasanah, N. Z., & Zakly, D. S., Pendekatan integralistik sebagai media alternatif inovasi
pendidikan islam di era milenial. Asatiza: Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No.3, Thn. 2021, Hal. 156.
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I. Sistematika Penulisan

BAB I berisikan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, kemudian tujuan dari penelitian, dan manfaat penelitian,
serta sistematika penulisan.

BAB 1II Berisikan tinjauan Pustaka terdahulu seperti penelitian
maupun tulisan serta landasan teori untuk menjelaskan hal-hal tentang
komunikasi persuasif dan teori hambatan komunikasi.

BAB III Berisi gambaran umum mengenai Majlis Taklim Fatih An-
Nafi’ serta menyajikan data dari implementasi komunikasi persuasif yang
diterapkan oleh majlis ini untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an di
Dukuh Mimbun, serta hambatan yang dihadapi dalam penerapan strategi
tersebut.

BAB IV Berisi analisis dan pembahasan mendalam mengenai
penerapan strategi komunikasi persuasif yang diterapkan oleh majlis ini
serta hambatan-hambatan yang ditemui selama proses pelaksanaannya.

BAB V Berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan saran

berdasarkan hasil penelitian.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Majlis Taklim Fatih An-Nafi', dapat
disimpulkan bahwa strategi komunikasi persuasif yang diterapkan
memanfaatkan dua jalur sesuai dengan teori Elaboration Likelihood Model
(ELM), yaitu jalur sentral dan jalur periferal.

Jalur periferal diterapkan secara lebih dominan karena disesuaikan
dengan karakteristik komunikan yang masih berada pada usia anak-anak.
Komunikator menggunakan pendekatan yang menyenangkan seperti
pemberian motivasi, pujian, serta penyampaian kisah-kisah Islami agar
santri lebih tertarik dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar
membaca Al-Qur'an. Sementara itu, jalur sentral diterapkan pada komunikan
yang telah memiliki kesiapan pemahaman lebih baik, dengan cara
memberikan penjelasan mengenai pentingnya membaca Al-Qur'an secara
benar, sehingga komunikaan dapat memahami tujuan dari kegiatan tersebut
secara lebih mendalam.

Hambatan komunikasi yang paling sering muncul dalam proses
pembelajaran adalah hambatan psikologis, seperti rendahnya konsentrasi
dan kecenderungan komunikan untuk bermain. Selain itu, perbedaan
kemampuan membaca antar komunikan serta ketidakkonsistenan kehadiran
juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran.

Meskipun terdapat berbagai hambatan, strategi komunikasi persuasif
yang diterapkan terbukti mampu meningkatkan minat, keberanian, serta
perkembangan kemampuan membaca Al-Qur'an anak-anak di Dukuh
Mimbun secara bertahap.

B. Saran

Bagi pengasuh dan pengajar (komunikator) Majlis Taklim Fatih An-
Nafi' terkait penerapan strategi komunikasi persuasif (ELM), komunikator
diharapkan terus mempertahankan dan mengembangkan penggunaan jalur

periferal seperti pemberian motivasi, pujian, dan kisah-kisah Islami, karena

77
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pendekatan ini terbukti efektif untuk komunikan. Seiring bertambahnya usia
dan pemahaman komunikan, jalur sentral juga perlu lebih ditingkatkan agar
komunikan tidak hanya tertarik, tetapi juga memahami secara mendalam
pentingnya membaca Al-Qur'an dengan benar.

Terkait hambatan komunikasi, perlu adanya Upaya nyata untuk
mengatasi hambatan psikologis seperti rendahnya konsentrasi dan
kecenderungan bermain, misalnya dengan merancang metode pembelajaran
yang lebih variatif dan interaktif. Untuk mengatasi ketidakkonsistenan
kehadiran, disarankan agar komunikator berkoordinasi dengan orang tua
komunikan secara rutin, serta membuat aturan jadwal belajar yang lebih
jelas dan konsisten.

Bagi orang tua komunikan orang tua diharapkan turut berperan aktif
dalam mendukung keberlanjutan hasil pembelajaran, misalnya dengan
membiasakan anak membaca Al-Qur'an di rumah dan memastikan
kehadiran anak secara konsisten di Majlis Taklim, sehingga perkembangan
kemampuan membaca Al-Qur'an dapat berlangsung secara berkelanjutan.

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi kemampuan
membaca Al-Qur'an anak-anak, seperti peran keluarga, lingkungan
pergaulan, atau penerapan metode pembelajaran yang berbeda. Selain itu,
peneliti selanjutnya juga dapat mengeksplorasi efektivitas jalur sentral ELM
pada kelompok usia yang lebih matang dalam konteks pembelajaran Al-

Qur'an.
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